





 Setelah melakukan analisis oleh kelima motif tersebut yang 
mendapat nilai rata-rata paling tinggi adalah motif yang pertama yakni 
motif kegunaan merupakan motif yang berhubungan dengan manfaat yang 
didapat ketika mengakses website Zetizen. Dalam website Zetizen terdapat 
beberapa konten yang dapat memberi manfaat bagi member ketika 
mengakses, yaitu polling disini member diajak berpendapat, lalu member 
juga dapat berkontribusi secara langsung melalui sebuah penulisan artikel. 
Motif tertinggi kedua adalah motif informasi, lalu motif hiburan, motif 
menghabiskan waktu, dan motif yang terendah adalah motif meluapkan 
emosi.  
Meski demikian, hal ini tidak menghilangkan sisi informasi dari 
website yang berbasis berita. Ini nampak dari banyaknya jawaban responden 
yang juga tinggi pada motif informasi, meskipun tidak sebanyak pada motif 
kegunaan. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa untuk dapat 
menarik anak muda agar mau membaca berita bisa dilakukan melalui media 
lain tanpa harus kehilangan unsur informasi, bahkan kegunaan yang akan 
dilakukan pada kehidupan nyata melalui challenge yang sering diadakan 
oleh Zetizen melalui website Zetizen, serta tidak menghilangkan unsur 






 V.2.1. Saran Akademis 
 Saran kepada akademis, bahwa penelitian ini hanya sebatas 
mengetahui motif dari audiens. Maka diharapakan setelah pen elitian ini 
akan menimbulkan penelitian-penelitian yang baru untuk mengembangkan 
penelitian ini, misalnya melanjutkan penelitian ini ke tahap tingkat 
kepuasan dari para member website Zetzen. Dan juga dapat menjadi contoh 
bagi mahasiswa Ilmu Komunikasi yang sedang menjalankan tugas skripsi. 
 V.2.2. Saran Praktis  
 Berdasarkan penelitian ini, peneliti berharap alangkah baiknya jika 
banyak perusahaan koran yang mampu menciptakan berbagai inovasi baru 
yang bertujuan untuk meningkatkan tingkat baca dan penget ahuan pada 
generasi muda. Selain itu juga mampu mengajak generasi muda untuk 
selalu melakukan aksi positif, dan menjadi sarana untuk mereka 
menyalurkan hobi atau bakat sejak masih remaja. Peneliti juga 
menyarankan kepada pihak Zetizen untuk dapat mempertahankan website 
Zetizen beserta konten-konten positif yang telah disajikan, atau mungkin 
menambahkan lagi  konten-konten atau menambah kegiatan pada konten 
“Event” yang lebih cocok dengan pelajar SMP, melihat jumlah responden 
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